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ABSTRAK 

Perangkat elektronik menjadi suatu kebutuhan primer pada zaman modern ini, yang 
erat kaitannya dengan penggunaan listrik. Namun penggunaan alat tersebut tidak terlepas 
dari pemborosan listrik. Masyarakat sering kali lupa mematikan perangkat tersebut, 
sehingga terpakai percuma. Hal ini dapat diantisipasi dengan mengembangkan teknologi 
sistem otomatisasi dengan membuat Prototype Pengatur Parameter Ruangan Otomatis 
Berbasis Internet of Things. Prototype ini dapat mengontrol pencahayaan dan suhu dalam 
ruangan secara otomatis dengan menggunakan indikator gerak objek, jumlah orang, suhu, 
dan pencahayaan dalam ruangan. Prototype ini memanfaatkan Internet of Things sebagai 
pemantau dan pengendali cahaya dan suhu ruangan dengan menggunakan komponen 
masukan seperti sensor PIR, sensor infrared, LDR, sensor luminositas, dan sensor suhu 
yang diproses pada board Arduino Uno. Keluaran pada sistem ini menggunakan LCD, 
lampu, fan DC, dan aplikasi blynk IoT. Tujuan dalam pembuatan penelitian ini adalah 
mengatur kecerahan lampu dan mengendalikan kipas angin secara otomatis. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa setelah dilakukan pengukuran cahaya menggunakan sensor 
BH1750 dan Lux Meter menunjukkan akurasi 99, 86% dan persentase error 0, 14% dari 5 
kali percobaan dengan tingkat kecerahan yang berbeda. Serta pengujian suhu ruangan 
dengan menggunakan sensor DS18B20 dengan 3 klasifikasi suhu, untuk deteksi suhu >29 
°C maka kondisi kipas hidup dan didapatkan nilai error sebesar 0%, ketika suhu terdeteksi 
pada rentang 27-29°C maka kondisi kipas mengikuti kondisi kipas sebelumnya bisa hidup 
atau mati dan didapatkan nilai error sebesar 10%, dan ketika suhu terdeteksi nilai <27 °C 
maka kipas mati dan didapatkan nilai error sebesar 0%. 
 
Kata kunci : Internet of Things, Prototype, Parameter Ruangan, Sensor Luminositas, 
Sensor Suhu 
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ABSTRACT 

Electronic devices have become a primary need in this modern era, which is closely 
related to the use of electricity. However, the use of these devices is inseparable from 
electricity waste. People often forget to turn off these devices, so they are wasted. This can 
be anticipated by developing automation system technology by creating an Automatic 
Room Parameter Controller Prototype Based on the Internet of Things. This prototype can 
control indoor lighting and temperature automatically using object motion indicators, 
number of people, temperature, and indoor lighting. This prototype utilizes the Internet of 
Things as a monitor and controller of room light and temperature using input components 
such as PIR sensors, infrared sensors, LDRs, luminosity sensors, and temperature sensors 
that are processed on the Arduino Uno board. The output of this system uses LCD, lights, 
DC fans, and the blynk IoT application. The purpose of this research is to adjust the 
brightness of the lights and control the fan automatically. The results of the study showed 
that after measuring light using the BH1750 sensor and Lux Meter, it showed an accuracy 
of 99.86% and an error percentage of 0.14% from 5 trials with different brightness levels. 
As well as testing the room temperature using the DS18B20 sensor with 3 temperature 
classifications, for temperature detection >29 °C then the fan condition is on and an error 
value of 0% is obtained, when the temperature is detected in the range of 27-29 °C then 
the fan condition follows the previous fan condition can be on or off and an error value of 
10% is obtained, and when the temperature is detected a value of <27 °C then the fan is off 
and an error value of 0% is obtained. 

 
Keywords : Internet of Things, Prototype, Room Parameters, Luminosity Sensor, 
Temperature Sensor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan listrik yang berlebihan telah menjadi masalah serius dalam 

masyarakat modern. Perangkat elektronik menjadi suatu kebutuhan primer pada 

zaman modern ini, yang erat kaitannya dengan penggunaan listrik. Sebagai contoh, 

lampu penerangan dan kipas angin merupakan perangkat elektronik yang umum 

dan banyak digunakan di negara Indonesia, baik di dalam tempat kerja maupun di 

rumah. Namun penggunaan alat tersebut tidak terlepas dari pemborosan listrik. 

Masyarakat sering kali lupa mematikan perangkat tersebut, sehingga terpakai 

percuma. Hal ini terjadi karena untuk mematikan alat tersebut harus secara manual. 

Hal ini dapat diantisipasi dengan sistem otomatis pengatur nyala/mati peralatan 

tersebut. 

Sistem ini mengaplikasikan lampu penerangan dan kipas angin dalam 

ruangan yang sering kali menyala ketika tidak digunakan, karena keteledoran lupa 

mematikan. Sistem ini memiliki prinsip kerja yaitu dengan mendeteksi adanya 

manusia atau tidak didalam ruangan tersebut. Ketika sensor mendeteksi adanya 

manusia di ruangan tersebut maka lampu penerangan dan kipas angin akan 

terkendali secara otomatis, dan jika tidak ada manusia di ruangan maka sistem akan 

otomatis mematikan perangkat tersebut. 

Pada penelitian terdahulu digunakan LDR (Light Dependent Resistor) untuk 

mendeteksi intensitas cahaya ruangan dengan keluaran lampu ruangan yang dapat 

ON/OFF secara otomatis dan sensor suhu untuk mendeteksi suhu ruangan dengan 

keluaran kipas angin. Pada penelitian ini dilengkapi dengan sensor BH1750 yang 

dapat menangkap intensitas cahaya lampu ruangan dengan memberikan keluaran 

nilai intensitas cahaya dengan satuan lux yang ditampilkan pada LCD (Liquid 

Cristal Display) dan keluaran lampu ruangan dengan kecerahan yang dapat diatur 

secara otomatis maupun manual. Pada penelitian ini memiliki dua mode operasi 
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yaitu mode otomatis dan mode manual. Mode manual pada penelitian ini dapat 

dioperasikan menggunakan aplikasi blynk. 

Penelitian ini akan mengembangkan teknologi sistem otomatisasi dengan 

membuat Prototype Pengatur Parameter Ruangan Otomatis Berbasis Internet of 

Things. Pada penelitian ini digunakan Sensor PIR (Passive Infrared Receiver) untuk 

mendeteksi ada tidaknya orang yang masuk dan keluar ruangan dan Sensor IR 

(Infrared) untuk menghitung jumlah orang yang berada dalam ruangan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

unjuk kerja Prototype Pengatur Parameter Cahaya dan Suhu Ruangan Otomatis 

Berbasis Internet of Things. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam pembatasan masalah pembuatan penelitian ini agar pembahasan 

menjadi terarah dan mempunyai maksud dan tujuan yang jelas maka pembatasan 

masalah yang akan dibahas adalah : 

1. Plant yang digunakan berupa prototipe yang telah dirancang sedemikian 

rupa. 

2. Perancangan ini terdapat pintu masuk dan pintu keluar yang hanya dapat 

dilewati satu orang secara bergantian dengan waktu yang tidak bersamaan. 

3. Parameter ruangan yang digunakan berupa parameter cahaya dan parameter 

suhu. 

4. Internet of Things menggunakan aplikasi blynk. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dalam pembuatan penelitian ini adalah mengatur kecerahan lampu 

dan mengendalikan kipas angin secara otomatis. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari pembuatan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mempermudah dalam pengaturan kecerahan lampu pada ruangan secara 

otomatis. 

2. Mempermudah dalam pengendalian kipas angin dalam ruangan secara 

otomatis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan, manfaat, serta sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

Bab ini mencakup tentang tinjauan pustaka serta penjelasan teori penunjang yang 

menjadi dasar atau landasan untuk membuat penelitian ini. 

 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini mencakup tentang metode perancangan, perancangan hardware (perangkat 

keras), serta perancangan software (perangkat lunak). 

 

BAB IV HASIL DAN ANALISA 

Bab ini mencakup tentang pembahasan hasil dari perancangan pengatur parameter 

ruangan otomatis. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini mencakup tentang kesimpulan dari hasil perancangan pengatur parameter 

ruangan otomatis serta saran untuk perancangan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Sehubung dengan judul yang telah dipilih, berikut merupakan beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini: 

Monitoring Jarak Jauh dan Kendali Penggunaan Listrik dengan Logika 

Fuzzy (Bustanul Arifin, Muhammad Khosyi’in, Agus Adhi Nugroho. 2017). 

Penelitian ini menggunakan komponen masukan berupa sensor photodioda untuk 

mengetahui orang yang masuk dan keluar ruangan, sensor PIR untuk deteksi 

keberadaan orang, dan sensor LM35 untuk mengukur suhu ruangan. Sedangkan 

pemroses yang digunakan pada alat ini berupa Arduino Mega dan Due. Untuk 

keluarannya menggunakan komponen lampu, pendingin udara, dan LCD [1]. 

Analisis Sistem Kontrol Intensitas Cahaya Ruang Kerja Metode Fuzzy 

Mamdani (Afiat Miftahuddin, Randy Erfa Saputra, Faisal Candrasyah Hasibuan. 

2021). Penelitian ini menggunakan komponen masukan berupa sensor cahaya LDR 

untuk mendeteksi adanya cahaya pada smart building. Pada sistem ini 

menggunakan pemroses berupa Arduino Uno yang akan mengirimkan perintah 

menuju komponen keluaran. Keluaran pada sistem smart building menggunakan 

lampu dengan prinsip on-off pada keadaan gelap-terang ruangan  [2]. 

Aplikasi Sensor LDR (Light Dependent Resistor) Untuk Efisiensi Energi 

pada Lampu Penerangan Jalan Umum (Desmira, Didik Aribowo, Gigih Priyogi, 

Saeful Islam. 2022). Alat ini menggunakan komponen masukan berupa sensor LDR 

untuk mendeteksi intensitas cahaya kemudian diproses menggunakan 

mikrokontroler arduino uno. Kemudian data yang telah diproses dikirim menuju 

LED sebagai keluaran [3]. 

Sistem Penerangan Rumah Otomatis Dengan Sensor Cahaya Berbasis 

Mikrokontroler (Eddi Kurniawan, Cucu Suhery, Dedi Triyanto. 2013). Sistem ini 

menggunakan komponen masukan berupa sensor LDR (Light Dependent Resistor) 

dan sensor PIR (Passive Infrared Receiver). Dengan menggunakan pemroses 
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berupa Mikrokontroler AVR ATMega16 dan keluaran pada penelitian ini berupa 

relay untuk mengendalikan lampu dan LCD [4]. 

Rancang Bangun Penerangan Otomatis Berdasarkan Gerak Tubuh Manusia 

(Andreas Sjah Lamtari, Syaifurrahman, Dedy Suryadi. 2015). Sistem ini 

menggunakan masukan berupa sensor LDR atau sensor cahaya dan sensor PIR atau 

sensor gerak. Kemudian diproses oleh Gerbang AND menuju Rangkaian Pewaktu 

dengan Dua Pewaktu 555 lalu dikirim ke Ruang Triac sehingga dapat 

mengendalikan lampu sebagai keluaran [5]. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya menggunnakan sensor LDR sebagai 

pendeteksi intensitas cahaya, pada penelitian ini dikembangkan dengan 

menambahkan sensor BH1750 sebagai penangkap cahaya lampu ruangan yang 

dapat menghasilkan pembacaan cahaya dengan satuan lux dan kecerahan lampu 

ruangan dapat diatur secara otomatis dan manual. Pada mode manual, sistem dapat 

dikendalikan menggunakan aplikasi blynk. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Sensor PIR (Passive Infrared Receiver) HC-SR501 

Sensor PIR (Passive Infrared Receiver) adalah sebuah sensor yang memiliki 

kemampuan deteksi cahaya infra merah yang terdapat pada objek. Sensor PIR 

hanya dapat menerima dan tidak dapat memancarkan cahaya infra merah sehingga 

bersifat pasif. Manusia merupakan salah satu objek yang dapat dideteksi sensor PIR 

karena dapat memancakan cahaya infra merah. Objek yang bergerak dapat 

mempengaruhi hasil pembacaan sensor PIR [6]. 

Pada Prototype Pengatur Parameter Ruangan Otomatis Berbasis Internet of 

Things menggunakan Sensor PIR HC-SR501 sebagai pendeteksi ada tidaknya 

manusia. Bentuk fisik dari sensor PIR HC-SR501 ditunjukkan pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Bentuk fisik Sensor PIR HC-SR501 [6] 

2.2.2 Sensor Infrared (IR) HW201 

Sensor Infrared (IR) merupaka sebuah sensor yang mampu mendeteksi 

sekaligus menghitung radiasi inframerah di sekitarnya. Pada saat terdapat objek 

seperti manusia mendekat sensor maka sensor akan memantulkan sinar inframerah 

pada LED dari objek kemudian dideteksi oleh receiver [7]. 

Sensor Infrared (IR) HW201 terdiri dari tabung pemancar (transmitter) dan 

penerima (receiver). Tranmitter akan memancarkan frekuensi inframerah tertentu 

pada saat terhalang objek. Sedangkan receiver berfungsi untuk menerima frekuensi 

inframerah tersebut. Kemudian terjadilah proses rangkaian komparator. Setelah itu 

LED hijau pada sensor akan aktif. Pada sensor ini terdapat potensiometer yang 

berfungsi untuk mensetting jarak deteksi [7]. 

Sensor infrared bekerja dengan diawali ketika transmitter memancarkan 

radiasi inframerah dan terpantul kemudian receiver menerima radiasi sehingga 

resistansinya menurun dan output bernilai rendah. Pada saat radiasi tidak terpantul 

maka receiver tidak dapat mendeteksi radiasi sehingga resistansinya meningkat dan 

output bernilai tinggi [7]. Bentuk fisik dari sensor HW201 ditunjukkan pada 

Gambar 2.2 berikut. 
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Gambar 2.2 Bentuk Fisik Sensor HW201 [8] 

2.2.3 Light Depedent Resistor (LDR) 

LDR merupakan singkatan dari Light Dependent Resistor, merupakan 

sebuah jenis resistor yang resistansinya dapat berubah dikarenakan faktor cahaya. 

Cahaya yang ditangkap oleh LDR berpengaruh pada nilai resistansi pada sensor. 

Semakin terang cahaya yang ditangkap maka nilai resistansi yang dihasilkan 

semakin rendah, begitupun sebaliknya apabila cahaya yang ditangkap semakin 

gelap maka resistansi yang dihasilkan menjadi semakin tinggi. LDR telah banyak 

digunakan pada berbagai pengaplikasian sebagai pendeteksi cahaya. LDR memiliki 

sebuah cakram semikonduktor yang permukaannya terdapat 2 buah elektroda. 

Ketika LDR menangkap cahaya terang maka hambaran yang didapatkan sekitar 

1KΩ dan ketika cahaya gelap yang ditangkap maka hambatan yang didapatkan 

sekitar 10MΩ. Bahan semikonduktor  yang digunakan untuk membuat LDR berupa 

senyawa kimia cadmium sulfide. Bahan tersebut dapat mempengaruhi muatan 

energi yang dikeluarkan cahaya menjadi lebih besar dan arus listrik meningkat 

dengan kata lain hambatan bahan menurun [3]. Berikut merupakan bentuk fisik dari 

Light Depedent Resistor (LDR) yang ditunjukkan pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 Bentuk fisik Light Depedent Resistor (LDR)[9] 
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2.2.4 Sensor Cahaya Ambien BH1750 

Sensor BH1750 merupakan komponen elektronik yang mampu mendeteksi 

cahaya ambien. Sensor ini telah dilengkapi dengan interface I2C untuk 

berkomunikasi dengan mikrokontroler . Sensor ini dapat melakukan pendeteksian 

cahaya dengan jangkauan yang cukup luas mulai dari 1 lux hingga 65535 lux. Lux 

merupakan satuan tingkat kecerahan dari cahaya yang dideteksi oleh sensor[10]. 

Berikut merupakan bentuk fisik dari Sensor Cahaya Ambien BH1750. 

 

Gambar 2.4 Bentuk fisik Sensor Cahaya Ambien BH1750[10] 

2.2.5 Sensor Suhu DS18B20 

Temperature sensor merupakan sebuah jenis sensor yang memiliki 

kemampuan mendeteksi adanya perubahan suhu pada suatu dimensi benda atau 

dimensi ruang tertentu. Sensor suhu dapat menghasilkan perubahan elektrik 

berdasarkan gejala perubahan suhu atau temperature yang diterimanya, yakni 

besaran panas diubah menjadi besaran listrik. Prinsip kerja dari sensor suhu yaitu 

dengan cara melakukan pengukuran terhadap jumlah energi panas/dingin yang 

berasal dari sebuah objek atau benda sehingga dapat memungkinkan pengguna 

untuk mengukur gejala perubahan suhu yang terjadi dalam bentuk keluaran digital 

maupun analog [11]. 

Sensor suhu DS18B20 dapat mengubah besaran panas ke dalam bentuk 

besaran tegangan. Sistem ini menggunakan IC DS18B20 dikarenakan memiliki 

tingkat presisi yang tinggi. Sensor Suhu DS18B20 mempunyai 3 buah kaki di mana 

kaki pertama tersambung ke sumber daya, lalu kaki kedua berfungsi sebagai 

keluaran, dan kaki ketiga dapat disambungkan ke ground [12]. Alasan dari 

penggunaan Sensor Suhu DS18B20 pada projek ini ialah dikarenakan hasil dari 

dilakukannya sebuah penelitian dengan membandingkan empat buah sensor suhu 
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yaitu, LM35, DHT11, DHT22, dan DS18B20, didapatkan hasil sensor DS18B20 

yang mendapatkan nilai eror kecil. Hasil penelitian pada sensor LM35 didapatkan 

eror sebesar 4.69%, untuk sensor DHT11 didapatkan eror sebesar 3.12%, kemudian 

pada sensor DHT22 didapatkan eror sebesar 1.96%, dan sensor DS18B20 

didapatkan eror terkecil yakni senilai 1.6%. Dari hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sensor suhu DS18B20 memiliki tingkat eror paling rendah atau 

tingkat ketelitian yang paling tinggi apabila dibandingkan dengan keempat sensor 

tersebut [13]. Hasil pengukuran sensor DS18B20 terdiri dari rentang 9 sampai 12 

bit yang dapat dikonfigurasikan. Hasil pengukuran tekirim dari atau menuju Sensor 

Suhu DS18B20 melalui one wire (hanya membutuhkan 1 pin jalur data 

komunikasi). Sumber daya listrik yang digunakan berkisar antara 3,0 V sampai 

dengan 5,5V. Kemampuan pengukuran sensor mulai dari rentang -55°C hingga 

+125°C dengan akurasi ±0,5°C mulai dari -10°C hingga +85°C [14]. Bentuk fisik 

dari Sensor Suhu DS18B20 ditunjukkan pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2. 5 Bentuk fisik Sensor Suhu DS18B20[13] 

2.2.6 Arduino Uno 

Arduino Uno merupakan board arduino yang menggunakan IC 

mikrokontroler ATmega328. Terdapat 14 pin digital input/output, 6 analog input, 

sebuah resonator keramik 16MHz, koneksi USB, colokan power input, ICSP 

header, dan sebuah tombol reset. Pin-pin ini berisi semua yang diperlukan untuk 

mendukung mikrokontroler dengan menyambungkan ke komputer menggunakan 

kabel USB, baterai atau adaptor AC-ke-DC untuk mengaktifkannya [15]. Berikut 

merupakan bentuk fisik dari Arduino Uno dapat dilihat pada Gambar 2.6. 
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Gambar 2.6 Arduino Uno [16] 

2.2.7 Chip ESP8266 

Chip ESP8266 merupakan chip keluaran Espressif yang telah dilengkapi 

dengan memori, prosesor, serta General Purpose Input-Output (GPO). ESP8266 

memiliki kemampuan dalam mendukung koneksi Wi-Fi secara langsung. 

Kelebihan chip ESP8266 ialah harganya yang lebih terjangkau dan lebih tahan 

dibanding dengan arduino. Semakin maju perkembangan zaman, mikrokontroler 

berbasis Ethernet dan Wi-Fi semakin variatif seperti Wiznet, Ethernet shield, hingga 

Wi-Fi Module yang dikenal dengan ESP8266. Beragam jenis ESP8266 yang berada 

di pasaran akan tetapi yang paling mudah ditemukan ialah tipe ESP-01, 07, dan 12 

yang memiliki fungsi sama namun berbeda pada pin GPIOnya saja [17]. Berikut 

merupakan bentuk fisik dari Chip ESP8266 yang ditunjukkan pada Gambar 2.7. 

 

Gambar 2. 7 Chip ESP8266 [17] 

2.2.8 Modul MOSFET IRF520 

Modul MOSFET IRF520 merupakan sebuah modul yang berfungsi untuk 

memudahkan pemakaian MOSFET IRF520. Modul ini terdapat switching time 

singkat yaitu terjadinya pergantian daya output dari high ke low ataupun sebaliknya 

dengan waktu cepat. Driver ini mengendalikan daya dengan PWM (Pulse Width 

Modulation) pada mikrokontroler. Memiliki terminal yang dapat mempermudah 
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dalam menghubungkan sumber daya eksternal dengan beban yang dikontrol. Modul 

ini memiliki LED yang berfungsi sebagai penanda ketika modul dalam keadaan 

menyala [18]. Pada perancangan ini, modul MOSFET IRF520 digunakan untuk 

mengendalikan kecerahan lampu ruangan. Berikut merupakan gambar fisik dari 

modul mosfet IRF520. 

 

Gambar 2.8 Modul MOSFET IRF520 [19] 

PWM adalah metode modulasi yang mempertahankan frekuensi dan 

amplitudo yang konstan sambil memodifikasi lebar pulsa. Metode ini digunakan 

untuk membuat sinyal analog dari perangkat digital seperti mikrokontroler. 'Waktu 

ON' adalah waktu sinyal tetap berada di posisi tinggi, sedangkan 'waktu OFF' 

adalah waktu sinyal tetap berada di posisi rendah. Memodifikasi siklus kerja PWM 

memungkinkan untuk menentukan durasi kondisi ON, membuatnya unik dan 

praktis. 

“Duty cycle” merupakan proporsi waktu sinyal PWM pada posisi HIGH 

ketika ON. Duty Cycle 100% merupakan keadaan sinyal dalam posisi selalu ON 

dan Duty Cycle 0% merupakan keadaan sinyal berada dalam posisi selalu OFF. 

Berikut merupakan persamaan rumus duty cycle  PWM. 

Duty Cycle = tON / (tON + tOFF)  

Duty Cycle = tON / tTotal 

Keterangan : 

 tON adalah waktu saat tegangan output berada di posisi HIGH (HIGH atau 

1), atau waktu saat ON. 

 tOFF adalah waktu saat tegangan output berada pada posisi LOW, yaitu 0 

atau rendah. 
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 tTotal, sering dikenal sebagai “periode satu gelombang,” adalah jumlah dari 

tON dan tOFF atau satu waktu siklus. 

 Siklus kerja = Waktu ON / (Waktu ON + Waktu OFF). 

Sinyal PWM dengan siklus kerja 60% ditunjukkan pada gambar terlampir. 

Sinyal PWM hanya AKTIF selama 60% dari periode waktu, seperti yang dapat 

dilihat ketika memperhitungkan periode waktu total (waktu ON + waktu OFF). 

 

Gambar 2.9 PWM (Pulse Width Modulation) 

Seberapa cepat PWM menyelesaikan satu periode tergantung pada frekuensi 

sinyal PWM. Seperti yang terlihat pada gambar yang menyertai, satu periode adalah 

seluruh waktu ON dan OFF sinyal PWM. 

Rumus untuk menentukan frekuensi adalah sebagai berikut: 

Frekuensi = 1 / Periode Waktu 

Periode Waktu (Time Period) = Waktu ON + Waktu OFF. 

Mikrokontroler menghasilkan sinyal PWM pada 500 Hz, yang digunakan 

pada perangkat berkecepatan tinggi seperti konverter dan inverter. Untuk motor 

servo, frekuensi 50 Hz sudah cukup, dan perangkat lunak dapat mengatur frekuensi 

ini. 

2.2.9 Modul Relay 

Relay merupakan saklar elektrik yang menggunakan elektromagnetik untuk 

memindahkan saklar dari posisi off ke on. Relay dapat diaktifkan dengan daya yang 

relatif kecil namun dapat mengendalikan objek yang membutuhkan daya lebih 

besar. Pada penelitian ini relay memiliki fungsi untuk mengendalikan aktif tidaknya 

lampu dan AC. Relay modul sama seperti relay pada umumnya hanya saja pada 
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relay modul terdapat papan mikrokontroler sehingga memungkinkan untuk 

mengontrol relay modul dengan menggunakan mikrokontroler baik menggunakan 

arduino, raspberry pi, avr maupun mikrokontroler jenis lainnya [20]. Bentuk fisik 

dari Modul Relay ditunjukkan pada Gambar 2.9. 

 

Gambar 2.10 Bentuk fisik Modul Relay 1 Channel [21] 

2.2.10 Light Emitting Diode (LED) 

Light Emitting Diode (LED) merupakan sebuah komponen yang mampu 

mengeluarkan cahaya apabila teraliri tegangan maju. LED termasuk dalam jenis 

dioda yang diciptakan dari bahan semikonduktor. Jenis bahan semikonduktor dapat 

mempengaruhi warna cahaya yang dihasilkan oleh LED. LED bekerja dengan cara 

mengeluarkan cahaya ketika diberikan bias forward atau tegangan maju dari anoda 

ke katoda [3]. 

Junction P dan N dihasilkan dari campuran chip semikonduktor yaitu proses 

penambahan impurity (ketidakmurnian) pada semikonduktor murni sehingga 

didapatkan karakteristik kelistrikan yang direncanakan. Apabila N-type memiliki 

elektron berlebih maka material akan bergerak menuju tempat yang memiliki 

lubang (hole) berlebih. Tempat yang memiliki banyak lubang (hole) adalah tempat 

yang bermuatan positif (P-type material). Ketika elektron bertemu dengan hole  

maka photon dilepaskan dan cahaya monokromatik (satu warna) dipancarkan [3]. 

Pada penelitian ini menggunakan High Power LED 3 Watt.  

Berikut merupakan bentuk fisik dari High Power LED 3 Watt yang 

ditunjukkan pada Gambar 2.11. 
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Gambar 2.11 Bentuk fisik LED [22] 

2.2.11 Fan DC 

Fan DC merupakan sebuah perangkat elektronik yang mampu membuat 

ruangan bersuhu panas menjadi bersuhu dingin dan mengoptimalkan sirkulasi 

udara. Fan DC memiliki fungsi selain sebagai pendingin udara dan penyegar udara 

juga dapat menjadi exhaust fan atau ventilasi serta pengering dengan memanfaatkan 

komponen penghasil panas. Tegangan kerja yang digunakan sebesar 12VDC [23]. 

Berikut merupakan bentuk fisik dari fan DC. 

 

Gambar 2.12 Bentuk fisik Fan DC [24] 

2.2.12 LCD (Liquid Cristal Display) 16x2 

LCD (Liquid Cristal Display) merupakan sebuah jenis media tampilan yang 

digunakan sebagai penampil utama dengan memanfaatkan kristal cair. LCD 

memiliki berbagai ukuran yang dapat diimplementasikan pada arduino dengan 

perbedaan yang terletak pada jumlah baris dan kolom yang tersedia. Dalam 

penelitian ini digunakan LCD dengan tipe 16x2 yang memiliki 16 kolom dan 2 baris 

sehingga total karakter yang dapat ditampung dalam sebuah LCD yaitu 32 karakter 

[25]. 

LCD (Liquid Cristal Display) memiliki microcontroller yang berperan 

untuk mengendalikan tampilan karakter pada LCD (Liquid Cristal Display). 



 
 

15 
 

 

Microntroller pada sebuah LCD (Liquid Cristal Display) memiliki memori dan 

register. LCD internal microcontroller menggunakan beragam memori diantaranya 

[26]. 

1. DDRAM (Display Data Random Access Memory) adalah memori tempat 

memproses dan menyimpan karakter yang ditampilkan pada layar LCD 

[26]. 

2. CGRAM (Character Generator Random Access Memory) adalah memori 

untuk menggambarkan/membuat gambaran pola suatu karakter yang 

dibentuk dan dapat diubah-ubah sesuai yang diinginkan [26]. 

3. CGROM (Character Generator Read Only Memory) adalah memori yang 

dapat memvisualisasikan pola suatu karakter dasar dengan rancangan 

permanen yang berasal dari pabrikan LCD tersebut, sehingga pengguna 

hanya dapat memilih pola karakter tersebut sesuai alamat memori namun 

tidak dapat mengedit ataupun mengubah karakter dasar yang telah 

disediakan dalam memori CGROM  [26]. 

Dalam melakukan fungsi kendali pembentuk karakter pada LCD digunakan 

beberapa jenis register sebagai berikut. 

1. Register perintah merupakan register dengan perintah yang diberikan dari 

microcontroller menuju panel LCD. Pembacaan data dapat dilakukan ketika 

proses penulisan tempat status ataupun data berjalan dari panel LCD  [26]. 

2. Register data adalah register yang dapat menulis maupun membaca data 

yang berasal dari dan menuju Display Data Random Access Memory. 

Penulisan data dapat menempatkan data meuju DDRAM dengan 

menyesuaikan alamat yang telah ditentukan sebelumnya [26]. 

Gambar LCD 16x2 dapat dilihat pada Gambar 2.13. 
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Gambar 2.13 Bentuk fisik LCD 16X2 [25] 

2.2.13 Aplikasi Blynk 

Aplikasi blynk merupakan sebuah aplikasi yang dapat digunakan pada 

Android maupun iOS yang memiliki fungsi untuk mengendalikan arduino, 

Raspberry Pi, NodeMCU, dan mikrokontroler lainnya dengan jaringan internet. 

Fungsi dalam aplikasi ini yaitu untuk mengontrol perangkat keras (hardware), 

memberikan tampilan hasil pembacaan data sensor, visualisasi, penyimpanan data, 

dan lain sebagainya [27]. 

Aplikasi blynk terdiri dari tiga komponen utama seperti aplikasi, server, 

maupun libraries. Blynk server dapat mengendalikan seluruh komunikasi di antara 

perangkat keras dan smartphone. Pada aplikasi blynk terdapat widget yang berisi 

berbagai fitur seperti button, twitter, history graph, value display, ataupun email. 

Penggunaan widget cukup mudah dengan metode drag and drop maka projek sudah 

dapat dibuat. Aplikasi ini tidak terikat dengan mikrokontroler tertentu namun harus 

didukung dengan perangkat keras yang digunakan. Dengan aplikasi ini kita mampu 

mengontrol hardware dari jarak jauh dengan menggunakan internet. Hal ini yang 

disebut juga dengan IoT (Internet of Things) [27]. 

Dalam proses penggunaan aplikasi blynk diawali dengan menyambungkan 

hardware dengan cloud. Hardware membuka jaringan ssl/tls yang tetap hidup pada 

port 443 (9443 untuk server lokal) atau koneksi tcp/ip biasa yang tetap hidup pada 

port 8080. Blynk Cloud berperan sebagai penghubung pesan antara blynk dan 

hardware. Komunikasi Blynk tidak menggunakan HTTP maupun MQTT 

melainkan menggunakan protokolnya sendiri. Setiap input yang dikirim ke blynk 
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akan sampai ke Blynk Cloud terlebih dahulu kemudian dengan protokol Blynk 

sendiri mengirimkan ke hardware [28]. 

 

Gambar 2.14 Aplikasi blynk [27] 
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BAB III 

PERANCANGAN ALAT 

Pada tahapan ini perancangan “Prototype Pengatur Parameter Ruangan 

Otomatis Berbasis Internet of Things” mengacu pada flowchart metodologi 

penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 

Pada flowchart metodologi penelitian di atas dimulai dari studi literatur 

kemudian dilanjutkan dengan penentuan alat dan bahan seperti hardware dan 

software yang digunakan dalam penelitian. Selanjutnya melakukan perancangan 

sistem dengan membuat diagram blok dan wiring antar komponen. Setelah itu tahap 
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pembuatan sistem seperti membuat mekanik alat dan pemrograman. Selanjutnya 

melakukan uji coba sistem yang telah dibuat apabila hasil yang didapatkan belum 

sesuai maka metodologi penelitian diulang dari tahap perancangan sistem kemudian 

tahap pembuatan sistem dan pengujian alat. Apabila hasil uji coba telah sesuai maka 

proses metodologi penelitian selesai. 

3.1 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan metode yang dilakukan penulis untuk mendukung 

proses penyelesaian perancangan alat. Studi literatur dapat dilakukan dengan 

mencari, membaca, mencatat, maupun mengutip dari berbagai sumber offline 

maupun online. Sumber offline yang didapatkan dapat berupa buku, jurnal, artikel, 

dan pustaka yang berkenaan dengan perancangan alat. Selain itu, sumber online 

juga dapat membantu dalam perancangan alat seperti artikel, jurnal, dan buku 

digital terkait perancangan alat. Peran serta dosen pembimbing dalam memberikan 

masukan dan saran juga sangat membantu dalam proses penyelesaian perancangan 

alat. 

3.2 Alat dan Bahan 

Pada penelitian berjudul “Prototype Pengatur Parameter Ruangan Otomatis 

Berbasis Internet of Things” digunakan  alat dan bahan berupa hardware atau 

perangkat keras dan software atau perangkat lunak sebagai berikut. 

3.2.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Berikut merupakan hardware atau perangkat keras yang diperlukan dalam 

perancangan penelitian ini. 

1. Mikrokontroler Arduino Uno 

Tabel 3.1 Spesifikasi Arduino Uno 

Spesifikasi Arduino Uno 

Tegangan Operasi 5 V 

Input Voltage (disarankan) 7-12 V 
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Spesifikasi Arduino Uno 

Input Voltage (limit) 6-20 V 

Pin Digital I/O 
14 (diantaranya 6 memberikan 

output PWM) 

Pin Input Analog 6 pin 

Arus DC per pin I/O 40 mA 

Arus DC pada pin 3,3V 50mA 

Flash Memory 
32 KB (Atmega328P) dengan 0.5 

KB digunakan oleh Bootloader 

SRAM 2 KB (Atmega328) 

EEPROM 1 KB (Atmega328) 

Clock Speed 16 MHz 

Dimensi 68,6 mm x 53,4 mm 

Interface Type SPI (Serial Peripheral Interface) 

Suhu Operasional Kerja -40 °C sampai +85 °C 

2. Chip ESP 8266 

Tabel 3.2 Spesifikasi Chip ESP 8266 

Spesifikasi Chip ESP 8266 

Tegangan Operasi 3.3 V s/d 5 V 

MCU Xtensa Single-core 32-bit L106 

Wi-Fi 802.11 /b/g/n tipe HT20 

Total GPIO 17 

Suhu Operasional Kerja -40°C s/d +125°C 

Typical Frequency 80 MHz 

Resolusi ADC 10 bit 
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3. Sensor PIR (Passive Infrared Receiver) HC-SR501 

Tabel 3.3 Spesifikasi Sensor PIR (Passive Infrared Receiver) HC-SR501 

Spesifikasi Sensor PIR (Passive Infrared Receiver) 

Tegangan Operasi 5 V s/d 20V 

Arus Diam <50uA 

Konsumsi Daya 65mA 

Output TTL Tinggi 3.3V / Rendah 0V 

Metode Pemicu L-tidak dapat diulangi pemicunya, H-dapat 

diulang pemicunya 

Delay Time Dapat disesuaikan (0,3 detik -5 menit) 

Lock Time 0.2 detik 

Sudut Induksi <110° sudut kerucut 

Jarak Deteksi Kurang dari 120°, dalam jarak 7 meter 

Suhu Operasional Kerja –15°C s/d +70°C 

Dimensi Papan 32mm x 24mm 

Dimensi Lensa Sensor Diameter 23mm 

4. Sensor Infrared (IR) HW201 

Tabel 3.4 Spesifikasi Sensor Infrared (IR) HW201 

Spesifikasi Sensor Infrared (IR) HW201 

Tegangan Operasi 3.3V s/d 5V 

Arus Suplai 20mA 

Sudut Deteksi 35° 

Jarak Deteksi 2cm s/d 30cm 

Dimensi Papan 31mm x 14mm 

5. Light Dependent Resistor (LDR) 

Tabel 3.5 Spesifikasi Light Dependent Resistor (LDR) 

Spesifikasi Light Dependent Resistor (LDR) 

Tegangan Operasi 3.3V s/d 5V 
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Spesifikasi Light Dependent Resistor (LDR) 

Arus Suplai 5mA 

Suhu Operasional Kerja -25°C s/d +75°C 

Disipasi Daya pada Suhu 

25°C 

50mW 

6. Sensor Cahaya Ambien BH1750 

Tabel 3.6 Spesifikasi Sensor Cahaya Ambien BH1750 

Spesifikasi Sensor Luminositas TSL2561 

Tegangan Operasi 2.4 V s/d 3.6 V 

Arus Operasi 0,12mA 

Suhu Operasional Kerja -40°C s/d +85°C 

Rentang dinamis (Lux) 1 hingga 65535Lux 

Interface I2C 

7. Sensor Suhu DS18B20 

Tabel 3.7 Spesifikasi Sensor Suhu DS18B20 

Spesifikasi Sensor Suhu DS18B20 

Tegangan Operasi 3 s/d 5.5 V 

Arus Operasi 1mA 

Suhu Operasional Kerja -55°C s/d +125°C 

Akurasi ±0,5°C 

Resolusi 9 s/d 12 bit 

Waktu konversi <750 ms 

Interface One Wire 

8. Modul MOSFET IRF520 

Tabel 3.8 Spesifikasi Modul MOSFET IRF520 

Spesifikasi Modul MOSFET IRF520 

Tegangan Operasi 3.3 V s/d 5 V 



 
 

23 
 

 

Spesifikasi Modul MOSFET IRF520 

Tegangan Keluaran 0 V s/d 24 V 

Arus Keluaran 5A 

Ukuran 33.5mm x 25.5mm 

9. Relay 1 Channel 

Tabel 3.9 Spesifikasi Relay 1 Channel 

Spesifikasi Relay 1 Channel 

Tegangan Operasi 5 V 

Jumlah Relay 1 

Tegangan Switch 

Maksimum 

250 VAC atau 30 VDC 

Waktu Kontak Bekerja <10ms 

Relai tegangan kontak 

maksimum 

250VAC atau 30VDC 

 

Sinyal Kontrol Active LOW 

Arus Maksimal AC AC250V 10A 

Arus Maksimal DC DC30V 10A 

Indikator LED Setiap Pin 1 

Pin Data 2 

10. High Power LED 3 Watt 

Tabel 3.10 Spesifikasi High Power LED 3 Watt 

Spesifikasi High Power LED 3 Watt 

Tegangan Operasi 3.3 V s/d 3.5 V 

Arus 600 mA s/d 700 mA 

Suhu Operasional Kerja -40°C s/d +80°C 

11. Fan DC 
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Tabel 3.11 Spesifikasi Fan DC 

Spesifikasi Fan DC 

Tegangan Operasi 12 V 

Arus Operasi 0,11 A 

Suhu Operasional Kerja -10°C s/d +70°C 

Dimensi 40 mm x 40 mm x 20 mm 

12. LCD (Liquid Cristal Display) 

Tabel 3.12 Spesifikasi LCD (Liquid Cristal Display) 

Spesifikasi LCD (Liquid Cristal Display) 

Tampilan 16 x 2 

Display Controller HD44780 

Lampu Biru 

Tegangan Operasi 5 V 

Ukuran layar 72 x 25 mm 

3.2.2 Perangkat Lunak (Software) 

Perancangan ini menggunakan beberapa software atau perangkat lunak 

sebagai berikut : 

1. Arduino IDE 

Arduino IDE (Integrate Development Environment) merupakan perangkat 

lunak yang memiliki fungsi untuk membuat program, sunting, validasi, dan unggah 

kode program yang telah dibuat ke papan arduino. Arduino IDE juga digunakan 

sebagai media program pada papan atau board yang akan akan diprogram. Bahasa 

pemrograman yang digunakan pada aplikasi Arduino IDE adalah bahasa 

pemrograman Java dengan penambahan library C / C++ sehingga dapat 

menyederhanakan operasi input dan output. Software arduino IDE bersifat open 

source dan dapat dijalankan pada berbagai operating system seperti Windows, 

Machintos, dan Linux [29]. Berikut merupakan aplikasi arduino IDE yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Aplikasi Arduino IDE 

2. Aplikasi Blynk  

Perancangan untuk aplikasi blynk ini dipergunakan untuk mengirim dan 

menerima data dari hardware yang telah ditentukan. 

3.3 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem pada penelitian ini membutuhkan rancangan dan bahan 

yang ditentukan sebagai pertimbangan untuk sistem dan komponen yang akan 

digunakan. 

3.3.1 Desain Perencanaan Sistem 

Tahapan ini dilakukan untuk mendapatkan perancangan sistem yang tepat 

pada penelitian yang dibuat. Berikut merupakan diagram blok pengatur parameter 

ruangan otomatis yang ditunjukkan pada gambar 3.3. 



 
 

26 
 

 

 

Gambar 3.3 Diagram Blok Perancangan Sistem 

Pada perancangan sistem ini digunakan mikrokontroler Arduino Uno 

sebagai komponen pemroses yang dapat mengendalikan sistem secara keseluruhan 

baik komponen masukan maupun keluaran. Komponen masukan atau input yang 

digunakan pada sistem ini berupa sensor PIR (Passive Infrared Receiver) berfungsi 

sebagai pendeteksi gerakan, sensor infrared digunakan untuk menghitung jumlah 

orang, LDR (Light Dependent Resistor) berguna untuk mendeteksi cahaya, sensor 

luminositas berfungsi sebagai pengukur intensitas cahaya lampu ruangan dalam 

satuan lux, ESP8266 memiliki fungsi untuk menghubungkan jaringan WiFi juga 

mengirim perintah dari Arduino Uno ke aplikasi blynk dan sebaliknya mengirim 

perintah dari aplikasi blynk menuju Arduino Uno. 

Keluaran atau output pada pengatur parameter ruangan otomatis 

menggunakan beberapa komponen diantaranya adalah LCD (Liquid Crystal 

Display) untuk menampilkan informasi jumlah orang yang berada dalam ruangan, 

pembacaan intensitas cahaya ruangan, driver PWM difungsikan untuk mengatur 

kecerahan lampu ruangan, relay berfungsi untuk mengendalikan keaktifan fan DC. 

Tegangan yang awalnya 220VAC diturunkan menjadi 25VAC kemudian 

disearahkan menjadi 33VDC. Tegangan yang telah diserahkan lalu masuk ke modul 

stepdown yang masing-masing stepdown diatur tegangannya senilai 9VDC dan 

5VDC. 
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3.3.2 Perancangan Rangkaian 

Pada pengatur parameter ruangan otomatis dimulai dengan tegangan 

220VAC masuk menuju transformator. Selanjutnya tegangan diturunkan menjadi 

25VAC. Tegangan yang telah diturunkan kemudian disearahkan menjadi 33VDC. 

Tegangan yang telah disearahkan akan diturunkan kembali dengan stepdown 

XL4015 dan stepdown LM2596. Stepdown XL4015 menurunkan tegangan menjadi 

senilai 9VDC untuk mensuplai tegangan pada lampu ruangan dan kipas, sedangkan 

stepdown LM2596 menurunkan tegangan menjadi senilai 5VDC untuk mensuplai 

tegangan pada Arduino Uno. Berikut wiring catu daya yang ditunjukkan pada 

gambar di bawah. 

 

Gambar 3.4 Wiring Catu Daya 

Wiring untuk alat dan bahan yang telah ditentukan dapat dilihat pada gambar 

berikut.
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Gambar 3.5 Wiring Alat dan Bahan 

Pengkabelan untuk komponen-komponen input seperti sensor PIR HC-

SR501, sensor IR HW201, sensor suhu DS18B20, sensor LDR, dan sensor lux 

DS18B20 dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 3. 6 Wiring Sensor PIR HC-SR501 dengan Arduino Uno 

 

Gambar 3. 7 Wiring Sensor IR HW201 dengan Arduino Uno 

 

Gambar 3. 8 Wiring Sensor DS18B20 dengan Arduino Uno 
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Gambar 3. 9 Wiring SensorLDR dengan Arduino Uno 

 

Gambar 3. 10 Wiring Sensor BH1750 dengan Arduino Uno 

Berikut merupakan tabel-tabel wiring antar pin komponen. 

Tabel 3.13 Wiring pin LDR  ke pin Arduino Uno 

 

 

 

 

Tabel 3.14 Wiring pin LCD ke pin PCF8574 

LDR Arduino Uno 

Pin + Pin A0 

Pin - GND 

LCD PCF8574 

RS P0 

RW P1 

E P2 

D3 P3 

D4 P4 

D5 P5 

D6 P6 

D7 P7 
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Tabel 3.15 Wiring pin PCF8574 ke pin Arduino Uno 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.16 Wiring pin Sensor BH1750 ke pin Arduino Uno 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.17 Wiring pin Sensor IR HW-201 (1) ke pin Arduino Uno 

 

 

 

 

 

Tabel 3.18 Wiring pin Sensor IR HW-201 (2) ke pin Arduino Uno 

 

 

 

 

 

Tabel 3.19 Wiring pin ESP 8266 ke pin Arduino Uno 

VSS GND 

VDD 5 V 

VEE Kontras 

PCF8574 Arduino Uno 

SCL Pin A5 

SDA Pin A4 

A0 GND 

A1 GND 

A2 GND 

Sensor BH1750 Arduino Uno 

SDA Pin A4 

SCL Pin A5 

GND GND 

VCC 5 V 

Sensor IR HW-201 (1) Arduino Uno 

OUT Pin 7 

GND GND 

VCC 5V 

Sensor IR HW-201 (2) Arduino Uno 

OUT Pin 8 

GND GND 

VCC 5V 

ESP8266 Arduino Uno 
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Tabel 3.20 Wiring pin Sensor PIR HC-SR501 (1) ke pin Arduino Uno 

 

 

 

 

 

Tabel 3.21 Wiring pin Sensor PIR HC-SR501 (2) ke pin Arduino Uno 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.22 Wiring pin Sensor DS18B20 ke pin Arduino Uno 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.23 Wiring pin Relay ke pin Arduino Uno 

 

 

 

 

 

Tabel 3.24 Wiring pin Driver LED ke pin Arduino Uno 

RX Pin 4 

TX Pin 5 

GND GND 

VCC 5 V 

Sensor PIR HC-SR501 (1) Arduino Uno 

VCC 5V 

OUT Pin 4 

GND GND 

Sensor PIR HC-SR501 (2) Arduino Uno 

VCC 5V 

OUT Pin 5 

GND GND 

Sensor DS18B20 Arduino Uno 

VCC 5V 

OUT Pin 6 

GND GND 

Relay Arduino Uno 

SIG Pin 9 

VCC 5V 

GND GND 

Driver LED Arduino Uno 

VCC 5V 
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3.4 Pembuatan Sistem 

Pada tahapan pembuatan sistem menjelaskan mengenai proses pembuatan 

penelitian termasuk dalam pembuatan program. Langkah pembuatan prototype 

terbagi menjadi dua bagian yaitu pembuatan perangkat keras (hardware) dan 

pembuatan perangkat lunak (software). 

3.4.1 Pembuatan Perangkat Keras (Hardware) 

Pembuatan perangkat keras (hardware) pada penelitian ini menggunakan 

bahan dasar berupa tripleks berketebalan 6 mm. Langkah pertama ialah membuat 

desain mekanik dengan menggunakan aplikasi Tinkercad. Kemudian 

merencanakan terkait ukuran serta peletakan komponen untuk memudahkan  saat 

merakit dan menata komponen, menghubungkan sumber tegangan, serta efisiensi 

tempat. Mekanik yang dibuat pada penelitian ini berupa prototype ruangan dengan 

ukuran 40x40x50 cm. Desain alat tampak depan ditunjukkan pada Gambar 3.5, 

sedangkan desain alat tampak atas dapat dilihat pada Gambar 3.6, dan desain alat 

tampak belakang ditunjukkan pada Gambar 3.7. 

 

Gambar 3.11 Desain Alat Tampak Depan 

GND GND 

SIG Pin 10 

 
PIR 1 

LCD 

LUX 

PIR 2 

FAN LAMPU 

LDR 

IR2 
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Gambar 3.12 Desain Alat Tampak Atas 

 

Gambar 3.13 Desain Alat Tampak Belakang 

3.4.2 Pembuatan Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang dipergunakan pada penelitian ini adalah Arduino IDE 

dan Aplikasi Blynk. Pembuatan program dengan Arduino IDE adalah langkah yang 

dibutuhkan sistem untuk memproses input dan output sesuai dengan perencanaan 

sistem. Program yang dibuat berisi mengenai instruksi secara keseluruhan untuk 

membaca input, memproses data, dan mengirimkan perintah ke komponen yang 

dituju. Pembuatan program akan lebih mudah bila dibuat diagram alir atau 

flowchart dari sistem pada penelitian. 

 SENSOR SUHU 

IR1 

 

AC CORD 

   ON/OFF 
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3.4.3 Flowchart 

Flowchart atau diagram alir dipergunakan untuk memudahkan dalam 

pembuatan seluruh sistem. Selain memudahkan dalam pembuatan program, 

diagram alir juga dapat difungsikan untuk menemukan error pada saat proses 

program dibuat. Flowchart atau diagram alir pada pengatur parameter ruangan 

otomatis ditunjukkan pada Gambar 3.8 berikut. 
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Gambar 3.14 Flowchart Pengatur Parameter Ruangan Otomatis 
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Pembacaan data sensor suhu pada penelitian ini menggunakan algoritma 

sederhana (If-Then). Alat akan membaca data dari sensor suhu DS18B20 kemudian 

membandingkan dengan nilai ambang batas. Berikut merupakan algoritma 

sederhana (If-Then) pada penelitian ini. 

 Mulai 

 Inisialisasi 

‘Kipas = OFF’ 

 Cek data dari blynk 

‘Periksa_Mode_Blynk()’ 

 Baca data sensor PIR 

‘Deteksi_Orang()’ 

 Baca data sensor IR 

‘Menghitung_Jumlah_Orang()’ 

 Baca data sensor suhu 

‘Temperatur = Baca_Sensor_Suhu ()’ 

 Cek Temperatur 

Jika temperatur > 29°C dan mode otomatis aktif dan jumlah orang > 0 

‘If (Temperatur > 29°C and Mode_Otomatis and Jumlah_Orang > 0)’ 

 ‘ON_Kipas()’ 

Jika temperatur < 27°C dan mode otomatis aktif dan jumlah orang > 0 

‘If (Temperatur < 27°C and Mode_Otomatis and Jumlah_Orang > 0)’ 

 ‘OFF_Kipas()’ 

 Selesai 

Langkah pengoperasian Pengatur Parameter Ruangan Otomatis adalah 

sebagai berikut : 

1. Apabila sensor PIR mendeteksi adanya orang maka sensor IR akan 

menghitung jumlah orang yang berada dalam ruangan. 

2. Kemudian sensor suhu akan membaca temperatur dalam ruangan. Ketika 

mode otomatis aktif, temperatur terdeteksi >29°C maka kipas akan aktif. 

Ketika temperatur terdeteksi 27°C - 29°C maka aktif tidaknya kipas 
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mengikuti kondisi sebelumnya. Apabila terdeteksi temperatur <27°C maka 

kipas dalam kondisi mati. Ketika mode manual aktif maka kondisi kipas 

dapat diatur tanpa syarat ada tidaknya orang dan ketentuan temperatur 

tertentu. 

3. Selanjutnya ketika LDR bekerja pada mode otomatis apabila mendeteksi 

cahaya redup maka lampu akan menyala dan tingkat kecerahan lampu 

disesuaikan secara otomatis kemudian sensor lux akan membaca intensitas 

cahaya lampu ruangan. Ketika mode manual aktif maka kondisi lampu dapat 

diatur tanpa syarat cahaya gelap terang dan tingkat kecerahan dapat diatur 

secara manual. 

4. Berikutnya data akan dikirim ke ESP8266 dan data akan ditampilkan pada 

LCD 16x2. 

Berikut merupakan flowchart sistem dari Pengatur Parameter Ruangan 

Otomatis. 

 

 

Gambar 3.15 Flowchart Sistem 
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Pada gambar flowchart sistem di atas, sistem dimulai dari pembacaan mode 

sistem apakah mode otomatis atau mode manual. Apabila mode manual yang aktif 

maka ON/OFF nya kipas dan penentuan kecerahan cahaya lampu dapat 

dikendalikan secara langsung menggunakan aplikasi Blynk IoT. Apabila mode 

otomatis aktif maka sensor PIR akan bekerja untuk mendeteksi pergerakan 

manusia. Ketika terdeteksi pergerakan manusia maka sensor IR akan aktif 

kemudian menghitung jumlah orang yang masuk ruangan. Setelah ruangan terisi 

minimal 1 orang maka sensor suhu dan sensor LDR menjadi aktif. Sensor suhu akan 

membaca temperatur ruangan, apabila temperatur menunjukkan nilai >29°C maka 

kipas secara otomatis akan aktif, apabila temperatur berada pada kisaran nilai 27°C 

- 29°C maka aktif tidaknya kipas sama seperti kondisi kipas sebelumnya, dan 

apabila temperatur berada pada nilai <27°C maka secara otomatis kipas menjadi 

mati. Hasil pembacaan temperatur ruangan akan tampil pada LCD. 

3.4.4 Pemrograman Arduino IDE 

Pemrograman arduino IDE merupakan tahapan yang dilakukan setelah 

membuat flowchart atau diagram alir. Pemrograman dibuat menggunakan aplikasi 

arduino IDE. Setelah program selesai dibuat langkah selanjutnya yaitu memverify 

dan mengupload program ke board Arduino Uno. Sebelum mengupload terlebih 

dahulu melakukan pengaturan pada Tab Tools kemudian mengklik Arduino AVR 

boards lalu memilih board Arduino Uno untuk menentukan jenis board yang akan 

digunakan. Berikut merupakan program pengatur parameter ruangan otomatis pada 

Arduino Uno yang dapat dilihat pada Gambar 3.9 dan cara mengganti board 

Arduino dapat dilihat pada Gambar 3.10. 
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Gambar 3.16 Program Sistem pada Arduino Uno 

 

Gambar 3.17 Mengubah Board Arduino Uno 

Berikut merupakan Program Sistem pada Arduino Uno sesuai dengan 

Flowchart Pengatur Parameter Ruangan Otomatis. 

1. Inisialisasi 

Serial.begin(9600); 

  esp.begin(9600); 

  esp.setTimeout(150); 
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  pinMode(LED_PIN, OUTPUT); 

  analogWrite(LED_PIN,0); 

 

  pinMode(FAN_PIN, OUTPUT); 

  digitalWrite(FAN_PIN,1); 

 

  pinMode(PIR1_PIN, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(PIR2_PIN, INPUT_PULLUP); 

  

  pinMode(IR1_PIN, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(IR2_PIN, INPUT_PULLUP); 

 

  pinMode(LDR_PIN, INPUT); 

 

  sensors.begin(); 

  attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(IR1_PIN), 

int_IR1, FALLING); 

   attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(IR2_PIN), 

int_IR2, FALLING); 

 

Wire.begin(); 

  lcd.begin(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("SMARTROOM PROTYP"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("-- WITH  IOT -- "); 

  delay(1000); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("RANI THUFAILA Y."); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("NIM. 30602200080"); 

   

  lightMeter.begin(); 

  Serial.println(F("BH1750 Test begin")); 
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  delay(1000); 

 

2. Tampilan Awal 

lcd.setCursor(0, 0); 

lcd.print("RANI THUFAILA Y."); 

lcd.setCursor(0, 1); 

lcd.print("NIM. 30602200080"); 

   

lightMeter.begin(); 

Serial.println(F("BH1750 Test begin")); 

delay(1000); 

 

3. Cek Data dari Blynk (Baca Data dari ESP dan Proses) 

void cek_serial() 

{ 

   dummy=""; 

   input = ""; 

  if (esp.available() > 1)  

  {  

  input= esp.readStringUntil('\n'); 

    adaserial=true; 

  } 

 if(adaserial) 

  { 

    adaserial=false; 

  if (input[0]=='B') 

  { 

       Serial.print("Fan akses : "); 

    if (mode1=='M') 

   { 

      if (input[1]==1) 

      { 

          digitalWrite(FAN_PIN,0);  
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           Serial.println('1');     

      }else 

      if (input[1]==0) 

      { 

          digitalWrite(FAN_PIN,1);  

          Serial.println('0');      

      } 

    }else 

      if (mode1=='O') 

      { 

          Serial.print("Mode automatid can't access"); 

      } 

  }else 

  if (input[0]=='M') 

  { 

      Serial.print("Mode command : "); 

      Serial.println(input[1]); 

       if (input[1]=='O') mode1='M'; else  

       { 

       mode1='O'; 

       adc_val_old=0; 

       } 

      Serial.print("Mode command 1: "); 

      Serial.println(mode1); 

  }else 

  if (input[0]=='A') 

  { 

      Serial.print("Brigthness command 1: "); 

      Serial.print(input[1]); 

      set_led=input[1]; 

     { 

      Serial.print("Brigthness command 2: "); 

      Serial.println(set_led); 

      if(set_led<0) set_led=0;  
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      if (mode1=='M') 

      { 

        pwm_led=map(set_led, 0, 100, 0, 255); 

        analogWrite(LED_PIN,pwm_led); 

      }else 

      { 

        set_led=0; 

      } 

    } 

  } 

} 

 

4. Baca Sensor PIR 

void read_PIR() 

{ 

  sts_PIR1=digitalRead(PIR1_PIN); 

  sts_PIR2=digitalRead(PIR2_PIN); 

} 

 

5. Baca Sensor IR 

void int_IR1() 

{ 

   

  if (bouncing1==0) 

  { 

    Serial.println("Ada Interrupt1"); 

     

      if(sts_PIR1==ada_gerakan) 

      jml_count++; 

      Serial.println(jml_count); 

      ada_cnt= true; 

      bouncing1=10; 
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      microsdulu =micros(); 

  } 

} 

void int_IR2() 

{ 

  Serial.println("Ada Interrupt2"); 

  if (bouncing2==0) 

  { 

     

      if(sts_PIR2==ada_gerakan) 

      if(jml_count>0)jml_count--; 

      if(jml_count==0) 

      { 

        digitalWrite(FAN_PIN,1); 

      } 

      ada_cnt= true; 

      bouncing2=10; 

      microsdulu =micros(); 

  } 

} 

 

6. Baca Temperatur 

void read_ds18() 

{ 

  sensors.requestTemperatures();  

  suhu = sensors.getTempCByIndex(0);  

 

  if (suhu<-20) suhu=0; 

    

  Serial.print(suhu); 

  Serial.println("ºC");  

} 

7. Jika Temperatur >29C; Cek Mode Otomatis?; Terdapat Orang?; Kipas ON 
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if (mode1=='O' && jml_count>0) 

{ 

if (suhu>29) digitalWrite(FAN_PIN,0); 

if (suhu<27) digitalWrite(FAN_PIN,1); 

} 

 

8. Jika Temperatur >27C; Cek Mode Otomatis?; Kipas OFF 

if (mode1=='O' && jml_count>0) 

{ 

if (suhu<27) digitalWrite(FAN_PIN,1); 

} 

 

9. Cek Cahaya Redup? 

 adc_val=0; 

  for(char cnt1=0;cnt1<20;cnt1++) 

  { 

  adc_val+=analogRead(LDR_PIN); 

  delay(1); 

  } 

  adc_val /=20; 

  vldr =adc_val*4.9;   

  vldr /=1.024; //ubah menjadi mV 

  adc_val /=100; 

  adc_val *=100; 

 

10. Cek Mode Otomatis? 

if (mode1=='O' ) 

 

11. Terdapat Orang? 

if(jml_count>0) 
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12. Lampu ON 

pwm_led=dummy1; 

analogWrite(LED_PIN,pwm_led); 

set_led=map(pwm_led, 0, 255, 0, 100); 

 

13. Lampu OFF 

pwm_led=0; 

analogWrite(LED_PIN,pwm_led); 

set_led=map(pwm_led, 0, 255, 0, 100); 

      

14. Baca Sensor Lux 

lux= lightMeter.readLightLevel(); 

Serial.print("Light: "); 

Serial.print(lux); 

Serial.println(" lx"); 

if (lux<1) lux=0; 

 

15. Kirim Data ke ESP 

esp.print(suhu); 

esp.print(','); 

   

esp.println(set_led); 

 

Serial.print("Send suhu : "); 

Serial.print(suhu); 

  

Serial.print("   send led: "); 

Serial.println(pwm_led); 

 

16. Tampilkan Data 
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lcd.setCursor(0, 0); 

if(mode1=='O') 

{ 

sprintf(lcd_buff,"JML:%03u A 

IR:%1u:%1u",jml_count,sts_PIR1,sts_PIR2);} 

else 

sprintf(lcd_buff,"JML:%03u M 

IR:%1u:%1u",jml_count,sts_PIR1,sts_PIR2); 

lcd.print(lcd_buff); 

lcd.setCursor(0, 1); 

sprintf(lcd_buff,"T:%03uC    L:%04u",suhu,lux);        

lcd.print(lcd_buff); 

 

Langkah yang dilakukan setelah program untuk prototype selesai dibuat 

maka langkah selanjutnya ialah membuat program untuk ESP8266 menggunakan 

aplikasi Arduino IDE dengan acuan flowchart yang telah dibuat. Setelah program 

selesai dibuat langkah selanjutnya yaitu memverify dan mengupload program ke 

board Generic ESP8266. Sebelum mengupload terlebih dahulu melakukan 

pengaturan pada Tab Tools kemudian mengklik ESP8266 boards lalu memilih 

Generic ESP8266 module untuk menentukan jenis board yang akan digunakan. 

Berikut merupakan program pengatur parameter ruangan otomatis pada ESP8266 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.18 dan cara mengganti board ESP8266 dapat 

dilihat pada Gambar 3.19. 
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Gambar 3.18 Program Sistem Pengaman dan Pelacak pada ESP8266 

 

Gambar 3.19 Mengubah Board menjadi ESP8266 

3.4.5 Pembuatan Aplikasi Blynk 

Pembuatan aplikasi Blynk dapat dilakukan dengan membuat templat baru 

pada website blynk.cloud kemudian membuat projek baru pada aplikasi Blynk IoT 

pada android. 

Berikut merupakan langkah-langkah pembuatan template baru pada website 

blynk.cloud. 
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1. Langkah pertama yaitu dengan membuat templat baru dengan memilih Tab 

Devices dan mengklik New Template. 

 

Gambar 3.20 Membuat Templat Baru pada Website blynk.cloud 

2. Langkah kedua yaitu dengan mengisi nama templat dengan memberi nama 

“Pengatur Parameter Ruangan Otomatis”. Hardware atau perangkat keras 

yang digunakan adalah ESP8266 dan untuk jenis koneksinya menggunakan 

WiFi kemudian pilih Done. 

 

Gambar 3.21 Mengisi Create New Template pada Website blynk.cloud 
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3. Kemudian memilih komponen yang akan digunakan dengan mendrag and 

drop komponen yang tersedia dari Widget Box ke Dashboard yang tersedia. 

 

Gambar 3.22 Memilih komponen pada Widget Box 

4. Langkah selanjutnya yaitu dengan melakukan pengaturan pada setiap 

komponen yang telah dipilih dengan mengklik icon Settings seperti yang 

ditunjukkan pada gambar di berikut. 

 

Gambar 3.23 Melakukan pengaturan komponen pada Website blynk.cloud 
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5. Pada Gauge Settings yang pertama dengan memberi judul 

“TEMPERATURE RUANGAN” dan memberi nama datastream “SUHU” 

dengan Virtual Pin 0 kemudian simpan dengan klik Save. 

 

Gambar 3. 24 Pengaturan Gauge TEMPERATURE RUANGAN pada Website blynk.cloud 

6. Pada Gauge Settings yang kedua dengan memberi judul “LAMPU” dan 

memberi nama datastream “LAMP_V1” dengan Virtual Pin 1 kemudian 

simpan dengan klik Save. 

 

Gambar 3.25 Pengaturan Gauge LAMPU pada Website blynk.cloud 
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7. Kemudian pada Slider Settings yang kedua dengan memberi judul “SET 

LAMP” dan memberi nama datastream “LAMP_V1” dengan Virtual Pin 2 

kemudian simpan dengan klik Save. 

 

Gambar 3. 26 Pengaturan Slider SET LAMP pada Website blynk.cloud 

8. Selanjutnya pada Switch Settings yang kedua dengan memberi judul “FAN” 

dan memberi nama datastream “FAN” dengan Virtual Pin 3. 

 

Gambar 3. 27 Pengaturan Switch FAN pada Website blynk.cloud 
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9. Lalu pada Switch Settings yang pertama dengan memberi judul “MODE” 

dan memberi nama datastream “MODE” dengan Virtual Pin 4. 

 

Gambar 3.28 Pengaturan Switch MODE pada Website blynk.cloud 

10. Kemudian untuk membuat device baru dapat memilih New Device. 

 

Gambar 3.29 Membuat Device Baru pada Website blynk.cloud 
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11. Langkah berikutnya yaitu dengan mengklik From Template. 

 

Gambar 3. 30 Memilih From Template pada New Device 

12. Selanjutnya memilih template “Pengatur Parameter Ruangan Otomatis” dan 

mengklik Create untuk membuat device. 

 

Gambar 3.31 Memilih Template pada New Device 

Berikut merupakan langkah-langkah pembuatan templat baru pada aplikasi 

Blynk IoT pada android. 
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1. Langkah pertama yaitu dengan membuka aplikasi Blynk IoT kemudian klik 

“Pengatur Parameter Ruangan Otomatis”. 

 

Gambar 3.32 Membuka “Pengatur Parameter Ruangan Otomatis” pada aplikasi blynk IoT 

2. Langkah berikutnya yaitu menambahkan komponen yang disediakan pada 

Widget Box yang akan digunakan sesuai dengan komponen yang dipilih 

ketika membuat templat pada website blynk.cloud. 

 

Gambar 3.33 Menambahkan komponen pada Widget Box 
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3. Langkah selanjutnya dengan melakukan pengaturan pada setiap komponen 

yang telah dipilih dengan mengklik setiap komponen. 

 

Gambar 3. 34 Komponen “Pengatur Parameter Ruangan Otomatis” pada aplikasi blynk 

IoT 

4. Pengaturan pada Gauge Room Temperature dengan memilih datastream 

“SUHU (V0)”. 

 

Gambar 3.35 Pengaturan pada Gauge Room Temperature 
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5. Lalu pengaturan pada Gauge Brightness dengan memilih datastream 

“LAMP_V1 (V1)”. 

 

Gambar 3. 36 Pengaturan pada Gauge Brightness 

6. Selanjutnya pengaturan pada Slider SET LAMP dengan memilih datastream 

“SET_LAMP (V2)”. 

 

 

Gambar 3.37 Pengaturan pada Slider SET LAMP 
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7. Kemudian pengaturan pada Button MODE dengan memilih datastream 

“MODE (V4)” dan Settings “Switch”. 

 

Gambar 3.38 Pengaturan pada Button MODE 

8. Berikutnya pengaturan pada Button FAN dengan memilih datastream “FAN 

(V3)” dan Settings “Switch”. 

 

Gambar 3. 39 Pengaturan pada Button FAN 
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3.5 Cara Kerja Sistem Keseluruhan 

Pengendali sistem ini menggunakan Arduino Uno. Sensor PIR akan 

mendeteksi adanya orang dan sensor IR akan menghitung jumlah orang yang berada 

dalam ruangan. Selanjutnya Sensor Suhu akan mendeteksi temperatur pada 

ruangan. Pada pengatur parameter ruangan otomatis terdapat dua mode operasi 

yaitu mode otomatis dan mode manual. Ketika mode otomatis aktif apabila 

temperatur terbaca >29°C dan terdapat orang dalam ruangan maka kipas akan aktif. 

Apabila Sensor Suhu mendeteksi temperatur <27°C ketika ada orang dalam 

ruangan maupun tidak maka kipas tetap akan mati. Ketika mode manual aktif maka 

ketentuan nilai temperatur dan adanya orang dalam ruangan menjadi tidak berlaku. 

Pengendalian kipas pada mode manual dapat dengan menggunakan aplikasi blynk. 

Kemudian ketika LDR mendeteksi cahaya redup dan terdapat orang dalam ruangan 

maka lampu akan menyala. Ketika cahaya redup terdeteksi namun tidak terdapat 

orang dalam ruangan maka lampu akan mati. Ketika mode manual aktif maka 

ketentuan cahaya redup dan ada tidaknya orang dalam ruangan menjadi tidak 

berlaku. Lampu ruangan dapat dikendalikan secara manual menggunakan aplikasi 

blynk. Lalu Sensor Lux akan membaca intensitas cahaya lampu ruangan. 

Berikutnya data akan dikirim ke ESP8266 untuk disampaikan ke aplikasi blynk 

setiap 2 detik sekali. Data yang didapatkan juga akan ditampilkan pada LCD 16x2. 

3.6 Skenario Pengujian 

Pengujian dibutuhkan untuk memberikan hasil yang berkaitan dengan alat 

yang telah dibuat apakah sesuai dengan yang direncanakan di awal. Pengujian alat 

dilakukan dengan mengukur tegangan pada rangkaian. Pengukuran dilakukan 

dengan mengukur tegangan sesuai dengan titik pengukuran. Selanjutnya pengujian 

dilakukan pada sistem secara menyeluruh untuk mendapatkan bagaimana respons 

pada seluruh sistem dan apakah sistem dapat bekerja dengan baik.  

Pengujian diperlukan untuk memberikan bukti terkait alat yang telah dibuat 

apakah telah sesuai dengan perencanaan awal. Pengujian dilakukan dengan cara 

mengukur tegangan pada rangkaian. Pengukuran yang dilakukan yaitu dengan 
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mengukur tegangan sesuai dengan titik pengukuran. Setelah itu, dilakukan 

pengujian sistem secara keseluruhan untuk menentukan bagaimana seluruh sistem 

merespons dan apakah sistem berfungsi dengan baik. Parameter yang akan diuji   

pada penelitian ini ialah sebagai berikut. 

a. Pengujian Sensor PIR HC-SR501 

b. Pengujian Sensor IR HW201 

c. Pengujian Sensor Cahaya Lux BH1750 

d. Pengujian Sensor Suhu DS18B20. 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISA 

Pada pengujian ini dilakukan beberapa percobaan pada alat dengan tujuan 

untuk mengetahui sejauh mana kinerja dari sistem dan alat yang sudah dibuat.  

4.1 Tahap Pengukuran 

Pada tahap pengukuran akan dilakukan pengukuran tegangan sesuai dengan 

titik pengukurannya. Pengukuran bertujuan untuk mengetahui kemampuan kerja 

dari komponen yang digunakan. Setelah melakukan pengukuran akan didapat data 

hasil pengukuran. Selanjutnya data hasil pengukuran akan dianalisis apakah 

komponen bekerja dengan baik atau tidak. Titik pengukuran pada rangkaian 

ditunjukkan pada gambar 4.1. 

  

Gambar 4.1 Titik Pengukuran Pada Rangkaian 

4.1.1 Pengukuran Catu Daya Tegangan Stepdown 

Pengukuran tegangan pada transformator adalah untuk mengetahui 

tegangan pada saat sebelum melakukan pengisian daya baterai. Nilai kesalahan atau 

error dapat dihitung dengan membandingkan selisih dari nilai terukur dan nilai 
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teoritis kemudian dibagi dengan nilai teoritis dan hasilnya dikalikan dengan 100. 

Sebagai contoh :  % error = |
��,�� � ��

��
| × 100% = 0,029 %. Hasil pengukuran 

charger ditunjukkan pada Tabel 4.1.  

 

 

Tabel 4.1 Pengukuran Charger 

Titik 

Pengukuran 

Hasil 

Pengukuran 

Nilai 

Teoritis 

Persentase 

Error 
Gambar Pengukuran 

Tegangan 

TP1 
25,72 V AC 25 V AC 0,029 % 

 

Tegangan 

TP2 
33,13 V DC 

34,74 V 

DC 
0,046 % 
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Titik 

Pengukuran 

Hasil 

Pengukuran 

Nilai 

Teoritis 

Persentase 

Error 
Gambar Pengukuran 

Tegangan 

TP3 
9,36 V 9 V 0,04 % 

 

Tegangan 

TP4 
5,16 V 5 V 0,032 % 

 

Pada pada tabel 4.1 pengukuran catu daya tegangan stepdown didapatkan 

nilai error 0,029% pada tegangan TP1. Pada tegangan TP2 didapatkan nilai error 

sebesar 0,046%. Kemudian untuk tegangan TP3 didapatkan error senilai 0,04% dan 

0,032% pada tegangan TP4. 

4.1.2 Pengukuran Sensor PIR (Passive Infrared Receiver) HC-SR501 

Pengukuran tegangan pada sensor PIR (Passive Infrared Receiver) HC-

SR501 adalah untuk mengetahui tegangan saat sensor Passive Infrared Receiver 

mendeteksi adanya orang maupun tidak mendeteksi orang. Hasil pengukuran sensor 

PIR ditunjukkan pada Tabel 4.2.  
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Tabel 4. 2 Pengukuran Sensor PIR 

Titik Pengukuran Hasil Pengukuran Gambar Pengukuran 

Tegangan TP5 

(saat mendeteksi orang) 
0,11 V 

 

Tegangan TP5 

(saat tidak mendeteksi 

orang) 

3,41 V 

 

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.2 pengukuran sensor Passive Infrared 

Receiver dengan mengukur tegangan TP5 pada sensor PIR didapatkan tegangan 

saat mendeteksi orang yaitu 0,11V sedangkan tegangan saat tidak mendeteksi objek 

yaitu 3,41V. Sensor PIR masih dalam kondisi ideal karena berada pada tegangan 

kerjanya. 

4.1.3 Pengukuran Sensor IR (Infrared) HW201 

Pengukuran tegangan pada sensor IR (Infrared) HW201 adalah untuk 

mengetahui tegangan saat sensor infrared mendeteksi adanya orang maupun tidak 

mendeteksi orang. Hasil pengukuran sensor IR ditunjukkan pada Tabel 4.3.  
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Tabel 4.3 Pengukuran Sensor Infrared HW201 

Titik Pengukuran Hasil Pengukuran Gambar Pengukuran 

Tegangan TP6 

(saat mendeteksi 

orang) 

0,68 V 

 

Tegangan TP6 

(saat tidak 

mendeteksi orang) 

4,8 V 

 

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.3 pengukuran sensor infrared dengan 

mengukur tegangan TP6 pada sensor infrared didapatkan tegangan saat mendeteksi 

objek yaitu 0,68V sedangkan tegangan saat tidak mendeteksi objek yaitu 4,8V. 

Sensor infrared masih dalam kondisi ideal karena berada pada tegangan kerjanya. 

4.1.4 Pengukuran Sensor BH1750 dan Lux Meter 

Pengukuran nilai lux pada sensor BH1750 dan Lux Meter adalah untuk 

mengetahui nilai eror yang didapatkan setelah dilakukan pengukuran pada kedua 

komponen pengukur tersebut. Hasil pengukuran sensor BH1750 ditunjukkan pada 

Tabel 4.4.  
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Tabel 4.4 Pengukuran Limit Switch 

Tingkat 

Kecerah

an 

Hasil 

Pengukura

n Sensor 

BH1750 

(Lux) 

Hasil 

Pengukura

n Lux 

Meter 

(Lux) 

Persenta

se Error 

Gambar 

Pengukuran 

Sensor BH1750 

Gambar 

Pengukura

n Lux 

Meter 

0% 5 3 0,667 % 

 

25% 147 148 0,007 % 
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Tingkat 

Kecerah

an 

Hasil 

Pengukura

n Sensor 

BH1750 

(Lux) 

Hasil 

Pengukura

n Lux 

Meter 

(Lux) 

Persenta

se Error 

Gambar 

Pengukuran 

Sensor BH1750 

Gambar 

Pengukura

n Lux 

Meter 

50% 270 266 0,015 % 

 

75% 375 373 0,005 % 

 

100% 455 458 0,006 % 
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Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.4 pengukuran sensor infrared dengan 

mengukur tegangan TP5 pada sensor infrared didapatkan tegangan saat mendeteksi 

objek yaitu 0,68V sedangkan tegangan saat tidak mendeteksi objek yaitu 4,8V. 

Sensor infrared masih dalam kondisi ideal karena berada pada tegangan kerjanya. 

4.1.5 Pengukuran Sensor BH1750 dan Lux Meter 

Pengukuran nilai lux pada sensor BH1750 dan Lux Meter adalah untuk 

mengetahui nilai eror yang didapatkan setelah dilakukan pengukuran pada kedua 

komponen pengukur tersebut. Hasil pengukuran sensor BH1750 ditunjukkan pada 

Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Pengukuran Limit Switch 

Tingkat 

Kecerah

an 

Hasil 

Pengukura

n Sensor 

BH1750 

(Lux) 

Hasil 

Pengukura

n Lux 

Meter 

(Lux) 

Persenta

se Error 

Gambar 

Pengukuran 

Sensor BH1750 

Gambar 

Pengukura

n Lux 

Meter 

0% 5 3 0,667 % 
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Tingkat 

Kecerah

an 

Hasil 

Pengukura

n Sensor 

BH1750 

(Lux) 

Hasil 

Pengukura

n Lux 

Meter 

(Lux) 

Persenta

se Error 

Gambar 

Pengukuran 

Sensor BH1750 

Gambar 

Pengukura

n Lux 

Meter 

25% 147 148 0,007 % 

 

50% 270 266 0,015 % 

 

75% 375 373 0,005 % 

 



 
 

70 
 

 

Tingkat 

Kecerah

an 

Hasil 

Pengukura

n Sensor 

BH1750 

(Lux) 

Hasil 

Pengukura

n Lux 

Meter 

(Lux) 

Persenta

se Error 

Gambar 

Pengukuran 

Sensor BH1750 

Gambar 

Pengukura

n Lux 

Meter 

100% 455 458 0,006 % 

 

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.5 pengukuran sensor infrared dengan 

mengukur tegangan TP5 pada sensor infrared didapatkan tegangan saat mendeteksi 

objek yaitu 0,68V sedangkan tegangan saat tidak mendeteksi objek yaitu 4,8V. 

Sensor infrared masih dalam kondisi ideal karena berada pada tegangan kerjanya. 

4.2 Tahap Pengujian 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keseluruhan sistem 

dengan mengetahui bagaimana seluruh sistem merespons dan apakah sistem 

berfungsi dengan baik. Pengujian yang dilakukan pertama ialah menguji 

pembacaan sensor PIR HC-SR501 untuk mengetahui akurasi deteksi pergerakan 

manusia. Selanjutnya dilakukan pengujian pada sensor IR HW201 untuk 

menghitung jumlah orang yang melewatinya. Setelah itu dilakukan pengujian pada 

sensor cahaya BH1750 untuk mengetahui nilai lux pada setiap indikator yaitu 0%, 

25%, 50%, 75%, dan 100%. Kemudian dilakukan pengujian sensor suhu DS18B20 

untuk mendapatkan nilai eror pada pembacaan suhu 24°C - 27°C, 27°C - 29°C, dan 

29°C - 32°C. 
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4.2.1 Pengujian Sensor PIR HC-SR501 

Sensor PIR HC-SR 501 bekerja dengan cara mendeteksi pergerakan pada 

manusia. Berikut merupakan tabel pengujian pada sensor PIR1 pada pintu masuk 

ruangan dan sensor PIR2 pada pintu keluar ruangan. 

Tabel 4.6 Pengujian Sensor PIR1 dan Sensor PIR2 

Pengujian Ke- 
Pembacaan Sensor PIR1 

(pintu masuk ruangan) 

Pembacaan Sensor PIR2 

(pintu keluar ruangan) 

1 0 1 

2 1 1 

3 1 1 

4 0 1 

5 1 1 

6 1 1 

7 1 1 

8 0 1 

9 1 1 

10 1 1 

Rata-rata error = 
������ ����� ����

������ ����
 × 100% = 

�

��
 × 100% = 30 % 

Rata-rata error = 
������ ����� ����

������ ����
 × 100% = 

�

��
 × 100% = 0 % 

Pada tabel pengujian 4.6 menunjukkan bahwa sensor PIR1 (pintu masuk 

ruangan) dapat mendeteksi pergerakan manusia sebanyak 7 kali dari 10 kali 

pengujian yang dilakukan serta didapatkan nilai rata-rata error sebesar 30%. 

Kemudian untuk pengujian sensor PIR2 (pintu keluar ruangan) dapat mendeteksi 

pergerakan manusia sebanyak 10 kali dari 10 kali pengujian sehingga didapatkan 

nilai rata-rata error sebesar 0%. 
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4.2.2 Pengujian Sensor IR HW201 

Sensor IR HW201 bekerja dengan cara mendeteksi objek yang berada di 

depannya kemudian menghitung jumlah objek yang telah melewatinya. Berikut 

merupakan tabel pengujian pada sensor IR1 pada pintu masuk ruangan dan sensor 

IR2 pada pintu keluar ruangan. 

Tabel 4.7 Pengujian Sensor IR1 dan IR2 

Pengujian Ke- 
Pembacaan Sensor IR1 

(pintu masuk ruangan) 

Pembacaan Sensor IR2 

(pintu keluar ruangan) 

1 Menambah jumlah orang Mengurangi jumlah orang 

2 Menambah jumlah orang Mengurangi jumlah orang 

3 Menambah jumlah orang Mengurangi jumlah orang 

4 Menambah jumlah orang Mengurangi jumlah orang 

5 Menambah jumlah orang Mengurangi jumlah orang 

6 Menambah jumlah orang Mengurangi jumlah orang 

7 Menambah jumlah orang Mengurangi jumlah orang 

8 Jumlah tetap Mengurangi jumlah orang 

9 Menambah jumlah orang Mengurangi jumlah orang 

10 Menambah jumlah orang Mengurangi jumlah orang 

Rata-rata error = 
������ ����� ����

������ ����
 × 100% = 

�

��
 × 100% = 10 % 

Rata-rata error = 
������ ����� ����

������ ����
 × 100% = 

�

��
 × 100% = 0 % 

Pada tabel pengujian 4.7 menunjukkan bahwa sensor IR1 (pintu masuk 

ruangan) dapat menghitung jumlah orang sebanyak 9 kali dari 10 kali pengujian 

yang dilakukan serta didapatkan nilai rata-rata error sebesar 10%. Kemudian untuk 

pengujian sensor IR2 (pintu keluar ruangan) dapat menghitung jumlah orang 
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sebanyak 10 kali dari 10 kali pengujian sehingga didapatkan nilai rata-rata error 

sebesar 0%. 

4.2.3 Pengujian Sensor Cahaya BH1750 

Sensor BH1750 membaca intensitas cahaya yang ditangkap dari pantulan 

cahaya lampu ruangan. Kemudian nilai intensitas cahaya yang diterima akan 

dikonversi dalam bentuk satuan lux. Data yang diperoleh dari pengujian pada 

cahaya lampu 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% ditunjukkan pada tabel 4.6. 

Tabel 4.8 Pengujian Sensor Cahaya BH1750 

Pengujian 

Ke- 

Pembacaan Sensor Lux pada Tingkat Kecerahan Cahaya 

0% 25% 50% 75% 100% 

1 
  

4 lux 

 

140 lux 

 

275 lux 

 

391 lux 

 

498 lux 

2 
  

4 lux 

 

136 lux 

 

269 lux 

 

391 lux 

 

481 lux 

3 
  

4 lux 

 

135 lux 

 

263 lux 

 

384 lux 

 

471 lux 

4 
 

4 lux 

 

134 lux 

 

263 lux 

 

381 lux 

 

484  lux 
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5 
   

4 lux 

 

132 lux 

 

261 lux 

 

369 lux 

 

465 lux 

Seperti pada Tabel 4.8 di atas terlihat 5 hasil pengujian sensor cahaya 

BH1750 dengan variasi tingkat kecerahan cahaya. Pada tingkat kecerahan cahaya 

0% terdeteksi intensitas cahaya sebesar 4 lux, kemudian pada tingkat kecerahan 

cahaya 25% terdeteksi nilai lux berkisar antara 132 - 140 lux. Pada tingkat 

kecerahan cahaya 50% terbaca nilai lux antara 261 - 275 lux, lalu pada cahaya 75% 

terukur nilai lux berkisar antara 369 - 391 lux, pada uji kecerahan 100% didapatkan 

nilai lux berkisar 465 - 498 lux. 

Setelah melakukan pengukuran pada prototype maka diperoleh hasil 

pengujian. Dari hasil pengujian tersebut dapat dianalisa bahwa besarnya lux yang 

terdeteksi dapat dipengaruhi oleh besarnya intensitas cahaya. Semakin besar lux 

terdeteksi di suatu ruangan yang sama maka intensitas cahayanya pun akan semakin 

semakin besar. 

4.2.4 Pengujian Sensor Suhu DS18B20 

Pengujian sensor suhu DS18B20 dilakukan untuk mendapatkan nilai eror 

pada suhu <27°C, 27°C - 29°C, dan >29°C yang kemudian nilai suhu tersebut dapat 

menjadi indikator aktif tidaknya kipas angin. Data yang diperoleh dari pengujian 

pada suhu <27°C, 27°C - 29°C, dan >29°C ditunjukkan pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Pengujian Sensor Suhu DS18B20 

Pengujian 

Ke- 

Pembacaan Sensor Suhu/Kondisi Kipas 

<27°C 27°C - 29°C >29°C 

OFF OFF ON 
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1 

(Suhu 24,3 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 27,3 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 29,3 °C / 

Kipas ON) 

2 

(Suhu 25,3 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 28°C / Kipas 

OFF) 

(Suhu 30,0 °C, 

Kipas ON) 

3 

(Suhu 26,3 °C / 

Kipas OFF) 

(OFF, Suhu 28,5 

°C) 

( 

Suhu 29,4 °C / 

Kipas ON) 

4 

(Suhu 24,8 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 27,8 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 29,6 °C / 

Kipas ON) 

5 

(Suhu 24,5 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 28,7 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 32,1 °C / 

Kipas OFF) 
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6 

(Suhu 25,8 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 27,6 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 31,8 °C / 

Kipas ON) 

7 

(Suhu 25,1 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 28,6 °C / 

Kipas OFF) 

 

(Suhu 31,1 °C / 

Kipas ON) 

8      

(Suhu 26,5 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 29,1 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 32,2 °C / 

Kipas ON) 

9      

(Suhu 25,6 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 28,8 °C / 

Kipas OFF) 

( 

Suhu 29,8 °C / 

Kipas ON) 

10 

(Suhu 25,2 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 27,8 °C / 

Kipas OFF) 

(Suhu 32,00 °C / 

Kipas ON) 

Rata-rata error <27°C = 
������ ����� ����

������ ����
 × 100% = 0 % 
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Rata-rata error 27°C-29°C = 
������ ����� ����

������ ����
 × 100% = 10 % 

Rata-rata error >29°C = 
������ ����� ����

������ ����
 × 100% = 0 % 

Pada tabel 4.9 terlihat bahwa perbedaan suhu dapat mempengaruhi nyala 

kipas, pengujian dilakukan dengan 3 variasi suhu. Pada kondisi awal alat 

mendeteksi antara suhu 24°C - 27°C sehingga kipas dalam kondisi mati. 

Selanjutnya suhu dinaikkan untuk mencapai rentang suhu 27°C - 29°C kondisi 

kipas bisa dalam kondisi mati ataupun hidup karena aktif tidaknya kipas mengikuti 

kondisi sebelumnya, dikarenakana pada percobaan ini kondisi awal kipas berada 

pada posisi mati maka pada rentang suhu 27°C - 29°C kipas berada dalam kondisi 

mati. Setelah itu suhu dinaikkan kembali dan didapatkan nilai suhu 29°C - 32°C, 

pada rentang suhu tersebut kipas dalam keadaan hidup. 

Kemudian dari  ketiga indikator suhu tersebut didapatkan nilai rata-rata 

error yang bervarian. Pada indikator suhu <27°C didapatkan nilai error 0% yang 

artinya tidak terdapat error. Lalu pada indikator suhu 27°C-29°C didapatkan nilai 

error sebesar 10% yang mana terdapat 1 dari 10 percobaan yang mengalami error 

tepatnya pada suhu 29,1°C kondisi kipas masih dalam posisi mati. Dan pada 

indikator suhu >29°C didapatkan nilai error 0% yang mana tidak ditemukan 

ketidaksesuaian antara nilai suhu dan kondisi kipas. 

4.2.3 Pengujian Prototype Pengatur Parameter Ruangan 

Tahap-tahap dalam pengujian Prototype Pengatur Parameter Ruangan dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Pengujian Prototype Pengatur Parameter Ruangan dapat dilakukan dengan 

memasukkan tangan ke dalam pintu masuk sehingga terdeteksi adanya 

orang oleh sensor PIR. Kemudian sensor IR menghitung jumlah orang yang 

masuk dan ditampilkan pada LCD seperti gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Simulasi ketika orang masuk 

 

Gambar 4.3 Tampilan LCD ketika ada orang masuk 

2. Setelah terhitung jumlah orang yang masuk maka LDR akan mendeteksi 

intensitas cahaya ruangan dan sensor suhu DS18B20 akan membaca suhu 

dalam ruangan. Ketika LDR mendeteksi cahaya terang dalam ruangan maka 

lampu akan mati atau menyala redup sebaliknya ketika cahaya ruangan yang 

terdeteksi semakin redup maka lampu akan menyala semakin terang. Ketika 

sensor suhu DS18B20 mendeteksi suhu di bawah 27°C maka kipas berada 

dalam kondisi OFF. Saat terdeteksi suhu antara 27°C sampai 29°C maka 

kondisi kipas mengikuti kondisi sebelumnya bisa OFF atau ON. Jika suhu 

yang terdeteksi di atas 29°C maka kondisi kipas ON. 

Untuk kondisi pencahayaan dan kondisi kipas pada ruangan dapat 

ditunjukkan pada Gambar 4.4 dan Gambar 4.5. 
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 Gambar 4.4 Kondisi suhu ruangan dan pencahayaan ruangan ketika terdapat orang 

masuk 

 

 Gambar 4. 5 Kondisi pencahayaan dan kipas dalam ruangan ketika suhu terdeteksi 
30.2°C 

3. Kemudian untuk simulasi orang keluar dapat dengan menggunakan tangan 

yang melewati pintu keluar. Apabila ada orang keluar maka sensor PIR akan 

mendeteksi dan sensor IR menghitung jumlah orang yang keluar. LCD akan 

menampilkan jumlah pengurangan orang setelah orang keluar. Ketika 

jumlah orang yang berada dalam ruangan adalah 0 maka secara otomatis 

lampu dan kipas menjadi OFF. 
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Gambar 4.6 Tampilan LCD ketika tidak terdapat orang dalam ruangan 

  

Gambar 4.7 Kondisi pencahayaan ruangan ketika tidak terdapat orang dalam ruangan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian Prototype Pengatur Parameter Ruangan Otomatis 

Berbasis Internet of Things yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil pengukuran sensor nilai lux pada sensor BH1750 dan Lux Meter 

menunjukkan akurasi 99,86% dan persentase error 0,14% dari 5 kali 

percobaan dengan tingkat kecerahan yang berbeda. 

2. Sensor BH1750 membaca tingkat kecerahan pada lampu ruangan, ketika 

lampu ruangan semakin terang maka nilai lux nya semakin tinggi, ketika 

lampu ruangan semakin redup maka nilai lux nya semakin rendah. 

3. Sensor DS18B20 membaca suhu dalam ruangan, ketika suhu terdeteksi 29 

°C maka kipas hidup, ketika suhu terdeteksi pada rentang 27-29°C maka 

kondisi kipas mengikuti kondisi kipas sebelumnya bisa hidup atau mati, dan 

ketika suhu terdeteksi nilai 27 °C maka kipas mati. Kemudian dari  ketiga 

indikator suhu tersebut didapatkan nilai rata-rata error yang bervarian. Pada 

indikator suhu <27°C didapatkan nilai error 0% yang artinya tidak terdapat 

error. Lalu pada indikator suhu 27°C-29°C didapatkan nilai error sebesar 

10% yang mana terdapat 1 dari 10 percobaan yang mengalami error 

tepatnya pada suhu 29,1°C kondisi kipas masih dalam posisi mati. Dan pada 

indikator suhu >29°C didapatkan nilai error 0% yang mana tidak ditemukan 

ketidaksesuaian antara nilai suhu dan kondisi kipas. 
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5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut atau pengembangan dengan permasalahan dan 

objek penelitian yang sama : 

1. Tugas akhir ini dapat dikembangkan dengan menggunakan asisten virtual 

seperti Google Assistant ketika mode manual yang mana output dapat diatur 

melalui perintah suara. 

2. Sistem pada prototype ini dapat ditambahkan fitur keamanan apabila 

ruangan digunakan untuk menyimpan barang berharga yang mana 

dibutuhkan sensor keamanan untuk mendeteksi apabila terjadi perubahan 

parameter atau kerusakan. 

3. Alat ini dapat dikembangkan dengan menambahkan pemberitahuan dan 

alarm ketika terjadi perubahan parameter yang drastis seperti perubahan 

suhu ruangan yang terlalu tinggi atau terlalu rendah.  

4. Pengembangan implementasi sistem dapat di ruangan sesungguhnya 

dengan menggunakan beberapa lampu sesuai kebutuhan pencahayaan 

ruangan, untuk pengaturan pencahayaannya dapat dilakukan dengan 

mengurangi jumlah lampu yang menyala, sedangkan penelitian ini masih 

berupa prototype sehingga pengaturan pencahayaan dapat dilakukan dengan 

mengurangi intensitas tegangan cahaya. 
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